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ABSTRAK

Wisma Wardhani, 2020. Strategi Pemerintah Daerah dalam Pengembangan
Sumber Daya Genetik Rumput La

ut-di Kabupaten Bantaeng. (Dibimbing
oleh Ansyari Mone dan Hamrun). / \
Penelitian ini bertujuandintul emeri daerahdﬂlam

pengembangan sumber ¢ |

Penelitian ini merups /\:\p\ Y WA }"’4/1/’

yang digunakan ac / K Fiee
.M’\ ‘“‘\3-34&

kebijakan pemeriniz l aten Bantaeng tentang 1 A

M\iﬂir ilk C { wabDupaler dniacng cOangKan ﬁ]k{ﬂ:f
penghambatnya yaitu tidak adanya sumber daya manusia yang kompeten dalam
setiap sektor pembangunan sehingga perlu adanya gerakan penyuluh dalam
mﬁﬂampmg:masymkﬂpenghmbmhlnadﬂahhdakadmyaakmymg
menentu untuk melakukan kerjasama dengan jaringan yang lebih besar dalam

pengembangan rumput laut di Kabupaten Bantaeng,
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C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Pemerintah Daerah
dalam Pengembangan Sumber Daya Genetik Rumput Laut di
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ikan, dan ditambah lagi tidak adanya alat berteknologi tinggi yang dapat
mendukung proses penangkapan ikan.

Berbagai peluang yang ada pada hasil kelautan rumput laut mampu
diciptakan sebagai produk unggulan ekspor dunia. Namun, tingginya peluang
rumput laut tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan usaha yang mampu
memanfaatkan sumber daya rumput laut yang mampu memberikan nilai
ekonomi yang maksimal bagi semua stakeholder yang terlibat baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam industri budidaya rumput laut. Saat ini,




pemanfaatan rumput laut hanya berbatas pada ekspor barang mentah sebesar
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pembibitan (penanaman bibit) dari hasil produksi sebelumnya, sehingga bibit
yang dihasilkan kurang baik karena mengalami penurunan genetik.

Pengaturan mengenai sumber daya genetik selama ini erat kaitannya
dengan rezim perlindungan hak kekayaan intelektual (HKI). WIPO (World
Intellectual Property Organization) sebagai organisasi kekayaan intelektual
dunia mengakomodir perlindungan terkait dengan sumber daya genetik, yang
lebih sering dikenal dengan sebutan Genetic Resources, Traditional Knowledge
and Folklore. Pada beberapa negara, perlindungan terhadap sumber daya




‘genetic diatur dalam pengaturan paten ataupun perlindungan terhadap varietas
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ketersediaan benih yang kontinyu dan berkualitas.

Penduduk daerah pantai dan kepulauan di Indonesia, secara umum sudah
sejak lama memanfaatkan rumput laut untuk kebutuhan hidup sehari-hari.
Rumput laut merupakan sumberdaya kelautan dan perikanan yang selama 5
tahun terakhir mulai dikembangkan oleh masyarakat tani/nelayan di sepanjang
pantai karena selain pemeliharaannya mudah juga memiliki keunggulan
ekonomis (Akrim, Dirawan & Rauf, 2019).




Rumput laut merupakan komoditas penting perikanan yang memiliki
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memiliki potensi kelautan dan perikanan yang berbeda-beda.

Dalam menopang kehidupan yang lebih layak bagi masyarakat pesisir di
Kabupaten Bantaeng, banyak masyarakat beralih pada pembudidayaan rumput
laut. Proses ini seakan menjadi lahan basah kepada para nelayan yang berada
pada masyarakat pesisir Pa’jukukang di Kabupaten Bantaeng. Hanya saja
dalam pendistribusian hasil panen rumput laut memunculkan kekhawatiran
yang sangat mendalam. Sebab, masyarakat tidak mampu memperoleh
keuntungan yang lebih besar, hal ini diakibatkan karena pangsa pasar dan harga




rumput laut yang ada di Kabupaten Bantaeng tidak sebanding dengan jerih
payah petani rumput laut.

dilihat dari pendapatan dan area budidaya yang terus meningkat.

Produksi rumput laut mengalami fluktuasi. Hal itu terbukti pada produksi
rumput laut di Kabupaten Bantaeng yang mengalami peningkatan dan
penurunan hal ini terlihat pada tahun 2013 produk rumput laut mencapai
8.971.1 ton kemudian tahun 2014 mengalami peningkatan produksi menjadi
10.676.9 ton, tahun 2015 turun menjadi 9.6932 ton, kemudian terjadi
peningkatan kembali menjadi 13.150 ton dan tahun 2017 terjadi penurunan

kembali mencapai 10.740 ton. Naik turunnya produksi rumput laut tergantung




pada faktor-faktor produksi yang digunakan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu dari aspek teknis
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peserta yang terdiri dari kelompok Tani Rumput 2 Kecamatan yakni
Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Karena
selama ini petani rumput laut menggunakan pelampung pelampung yang
terbuat dari kemasan botol botol plastik, sekarang ada solusi bagi petani itu,
yakni mereka mengganti pelampung dari botol plastik itu dengan sejenis
pelampung ramah lingkungan. Kalau pelampung plastik digunakan palingan
satu atau dua kali panen itu sudah diganti dan itu menambah limbah. Jika

menggunakan pelampung ramah lingkungan jangka waktunya panjang dengan




demikian dapat mengurangi limbah yang ada dalam perairan dan produksi
rumput laut juga sedikit meningkat dari sebelumnya.
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yang ada dalam meningkatkan pendapatan petani rumput laut. Olehnya peneliti
merasa perlu untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Strategi
Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Sumber Daya Genetik Rumput
Laut di Kabupaten Bantaeng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan pada latar belakang, maka

rumusan masalah sebagai berikut :




1. Bagaimana strategi pemerintah daerah dalam pengembangan sumber daya
genetik rumput laut di Kabupaten Bantaeng

pengembangan sumber
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bahan studi perbandingan selanjutnya dan akan menjadi sumbangsi
pemikiran ilmiah dalam melengkapi Kajian-kajian yang mengarah pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam Kajian ilmu peme
rintahan.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu dapat
menjadi suatu bahan masukan atau evaluasi bagi pemerintah daerah dalam
genetik rumput laut di Kabupaten Bantaeng.




3. Manfaat metodologis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
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A. Penelitian Terdahulu

No.

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

daya

pelatihan dan p&ndmnpmgan
dalam penerapan inovasi

manusia melalui

teknologi terkini,
peningkatan kualitas. dan
pemanfaatan bantuan modal
ventura; (2) meningkatkan
sumber modal; (3)
mengembangkan pola
kerjasama kemitraan pasar;
(4) bantuan teknis dan non

10
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teknis kepada petani; (5)
penentuan kalender tanam;
(6) penyuluhan dan pelatihan
pasca panen; (7) mengganti
benih baru; dan (8) perluasan

(Hadiyan & | Pende [ Metode il Penelitian menunjukkan
ngm*o’ z.ul 2o 2 i : \““\.‘ egradasi hutan rawa
dengan " L 'V E N

and) terutama di

A LT

L P

gambut  dapat  dilakukan
secarain situdan ex
situmelalui berbagai
pertimbangan, ragam bentuk
aktivitas dan introduksi
teknologi pendukung agar
pelaksanaan program
konservasi  lebih  efisien.
Program  tersebut  perlu
didesign untuk  sekaligus
mendukung Prioritas
Nasional Restorasi Fkosistem
Gambut.

(Nofriya, 2015) | Penelitian ini | Metode  review | Hasil penelitian menunjukkan
dengan judul | berfokus pustaka dari | bahwa Persediaan Bahan
“Pendayagunaan | pada berbagai sumber | Bakar  Minvak  (BBM)
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semakin menipis dan suatu
saat dapat habis sama sekali.
Pemakaian energi dari BBM
juga menghasilkan polusi dan
berakibat pada pemanasan

sebagai sumber bietanol tanpa
harus menggunakan lahan
yang dapat digunakan untuk
kebutuhan pangan. Teknik
yang  dilakukan  adalah
dengan  proses  hidrolisa,
fermentasi, kemudian
dilakukan pemurnian dengan
distilasi.
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Secara umum, penelitian diatas tidak ada yang membahas secara spesifik
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generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam
membuat rencana untuk memenangkan perang. Penggunaan kata Strategos
itu dapat diartikan sebagai perencanaan dan pemusnahan musuh-musuh
dengan menggunakan cara yang efektif berlandaskan sarana-sarana yang
dimiliki (Heene, dkk, 2010).

Definisi strategi pertama yang dikemukakan oleh Jauch & Glueck
(Akdon, 2011) menyebutkan bahwa Strategi adalah rencana yang disatukan,

menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi organisasi
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dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa
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antara kemampuan dan sumber daya organisasi dengan lingkungannya dapat
dipastikan mampu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Goldworthy dan Ashley ada Tujuh aturan dasar dalam
merumuskan strategi, yang pertama ia harus menjelaskan dan
menginterprestasikan masa depan tidak hanya masa sekarang, lalu arahan
strategi harus bisa menentukan rencana, lalu strategi harus berfokus pada
keunggulan kompetitif, tidak semata-mata pada pertimbangan keuangan,
kemudian ia harus diaplikasikan dari atas ke bawah, lalu strategi harus
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mempunyai orientasi eksternal dan juga fleksibilitas yang sangat esensial

lalu strategi harus berpusat pada hasil jangka panjang” (Aliyanti, 2019).

penting dan tidak boleh
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masyarakat sekitar dimana strategi itu akan di laksanakan, sehingga strategi
yang di buat tidak bertentangan dengan kondisi lingkungan atau bisa disebut
searah dengan lingkungan sasaran strategi, dan juga melihat kemampuan
internal dan eksternal yang meliputi kekuatan dan kelemahan organisasinya,
oleh karena itu strategi merupakan perluasan misi guna menjembatani
organisasi dengan lingkungan masyarakat.

Menurut (David, 20112) Proses manajemen strategis terdiri dari tiga

tahapan, yaitu, memformulasikan strategi, mengimplementasikan strategi
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dan mengevaluasi strategi”. Tahap memformulasikan strategi antara lain
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sebagai “action stage” dari manajemen strategis. Pengimplementasian
strategi memiliki maksud memobilisasi para pegawai dan manajer untuk
menterjemahkan strategi yang sudah diformulasikan menjadi aksi.

Tahap mengevaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen
strategis. Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada strategi
yang sudah diformulasikan tidak berjalan dengan baik. Evaluasi strategi
memiliki tiga aktifitas yang fundamental, vaitu mereview faktor-faktor
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internal dan eksternal yang menjadi dasar untuk strategi saat ini, mengukur

performa dan mengambil langkah korektif.
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Dalam pengembangan daerah sudah barang tentu dibutuhkan peningkatan
pendayagunaan, potensi daerah secara optimal. Undang-undang No. 32
Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah adalah salah satu landasan
yuridis bagi pengembangan otonomi daerah di Indonesia. Dalam Undang-
undang ini disebutkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan
daerah sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Tahun 1945,
pemerintahan daerah yang mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan
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untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui

peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta

masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan berbagai

kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik dan
kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat relasi
antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan
dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga
menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan berusaha
untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan

masyarakat.
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. Corporate Strategy (Strategi Organisasi)
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut
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Staregi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang

suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi functional yaitu :

1) Strategi Functional Ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang
memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang
sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, pemasaran,
sumber daya, penelitian dan pengembangan.

2) Strategi  Functional Manajemen  mencakup  fungsi-fungsi
manajemen yaitu planning, organizing, implementating, controlling,
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staffing, leading, motivating, communicating, decision making,

representing, dan inregrating.

yaialah mengontrol lingkungan,

maupun situasi yang

Integrasi kedepan, integrasi kebelakang, integrasi horizontal kadang
semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi vertikal
memungkinkan perusahsan dapat mengendalikan para distributor,
pemasok, dan atau pesaing.

b. Strategi intensif
Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang disebut sebagai
strategi intensif, karena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif jika

posisi persaingan perusahaan dengan produk vyang ada hendak
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ditingkatkan.

c. Strategi diversifikasi
Terdapat tiga jenis strategi

merumuskan strategi vaitu :

a. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan di
masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi yang
dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.

b. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi
oleh perusahaan dalam menjalankan misinya.

¢. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors)
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dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya.
d. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif

kondisi eksternal ye
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untuk strategi sekarang
7) Pengambilan keputusan strategis
a) Kembangkan Alternative
b) Evaluasi Alternative
¢) Pilih Alternative
d) Implementasi Strategi
e) Pengukuran Dan Pengendalian Kemajuan
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Dalam hal keorganisasian pemerintah maka strategi yaitu Enterprise
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pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing
daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan

Bagi pemerintah daerah untuk menjadi strategis bukanlah hal yang
wnjardanﬁdnkmudahbagipmminmh,mmpi'hukanjugnhalf&ngmlmhil
dukungan dari semua pihak sehingga segala yang dicita-citakan akan
tercapai demi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat (Fiandana, 2015).
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Strategi dibuat oleh pengambil keputusan (Pemerintah) untuk

any dapat 1
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tanggungjawab bersama pula (Muhyadi, 2015).

Dalam dunia birokrasi pemerintah hendaknya bertindak Comparative
Advantage yaitu merupakan kondisi yang sangat memungkinkan pengambil
keputusan untuk mendapatkan strategi yang paling baik. Pada kondisi ini
tidak boleh dibiarkan oleh organisasi karena memungkinkan untuk
perkembangan organisasi dengan cepal yang memanfaatkan kekuatan dan
peluang secara optimal. Mobilization, dalam pertemuan antara kekuatan dan

ancaman merupakan hal yang berlawanan schingga diperlukan pergeseran
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penyedia keanckaragaman genetik yang ada pada suatu populasi atau

Merujuk pada pengertian di atas, pengertian SDG (Sumber Daya
Genetik) ini meliputi tanaman, hewan atau mikroba yang memiliki unit
fungsional hereditas yang bernilai, baik itu secara nyata maupun potensial.
SDG mempunyai nilai multidimensi, baik itu nilai ekologi, social, budaya,
maupun ekonomi. Dalam kaitannya dengan pemanfaatan SDG secara
komersial, maka nilai ini berarti nilai ekonomi dari SDG tersebut. Masih
menurut CBD, materi genetik dapat meliputi benih, potongan. sel dan

seluruhnya atau sebagian dari organisme yang memiliki unit fungsional
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yang bersifat multidimensi dalam kaitannya dengan SDG bernilai secara
kﬂmmia]dilihﬂtdﬂl‘i 'ﬂ.ﬂﬂi ekono min
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yang lebih luas dapat mendukung kesejahteraan sosial dan penghidupan

Dengan demikian, SDG (Sumber Daya Genetik) sebagai sumber daya
alam/kekayaan alam Indonesia dalam penguasaan oleh negara harus
memberikan kemakmuran rakyat yang secara sederhana dapat
dikongkretnya antara lain dalam pemerataan pembangunan nasional,
peningkatan pendapatan rakyat, penyerapan tenaga kerja, adanya akses
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pendidikan dan kesehatan yang terjangkau. Akhirnya, SDG untuk
sebesar-besar kemakmuran rakyat dapat terwujud.
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dikelompokkan ke dalam divisio Thallophyta (Serdiati & Widiastuti, 2010).

Istilah "rumput laut” dari segi botanis (ilmu tumbuhan) tidaklah tepat,
namun karena sudah biasa dipakai dalam istilah perdagangan di Indonesia
maka istilah tersebut masih dipakai sampai sekarang. Rumput laut
merupakan terjemahan harfiah dari bahasa Inggris “seaweeds” vyang
diartikan sebagai tumbuhan pengganggu. Tumbuhan ini bukanlah rumput
yang tumbuh di laut karena tidak termasuk rumput (graminae) ataupun
tumbuhan pengganggu yang merupakan tumbuhan tingkat tinggi




33

lingkungan masyarakat, pengembangan sumber daya rumput laut di Kabupaten
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Pengembangan Rumput Laut di
Kabupaten Bantaeng

E. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada strategi pemerintah daerah dalam
pengembangan sumber daya genetik rumput laut di Kabupaten Bantaeng, yang
‘menjadi fokus penelitian ini adalah:
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petani rumput laut dapat di akses dan dilaksanakan baik oleh masyarakat

yang berprofesi sebagai kelompok tani rumput laut dan mampu
berkolaborasi dengan pemerintah daerah dalam pengembangan sumber
daya genetik rumput laut di Kabupaten Bantaeng sehingga mampu
meningkatkan taraf hidup petani rumput laut.
b.  Strategi organisasi

Strategi yang dimaksud dalam organisasi adalah langkah-langkah
pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam merumuskan program yang




C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini, dijaring dari sumber data primer dan
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terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan
kriteria terpilih yang relevan dengan fenomena penelitian. Misalnya peneliti
ingin mengetahui tentang strategi pemerintah daerah dalam pengembangan
sumber daya genetik rumput laut di Kabupaten Bantaeng. Dalam penelitian ini
peneliti menetapkan informan yang betul-betul dapat memberikan informasi
sesuai dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun informan dalam
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Tabel 3.1. Informan Penelitian
Ne | Nama Informan

Ir. Rita Simba Pasha, MM

‘lll J&., v‘\'\‘

//'llll\‘\\\

kepada informan yang menjadi obyek dari penelitian ini. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi penelitian mengenai strategi
pemerintah daerah dalam pengembangan sumber daya genetik rumput laut
di Kabupaten Bantaeng.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dimana arsip-arsip
yang dianggap menunjang dan penting dengan persoalan yang akan di teliti
baik berupa buku-buku, laporan tahunan, jurnal, karya tulis ilmiah,




dokumen peraturan pemerintah serta undang-undang yang telah ada pada
dan dikaji sedemikian rupa
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danményedeﬂmhakminfonnasidaﬁberbagaisumberdatamisa]nyadaﬁ
catatan lapangan, dokumen, arsip dan sebagainya, sedangkan untuk proses
mempertegas, mempersingkat, menghilangkan yang tidak perlu, memilih
fokus, dan menyusun data sehingga kesimpulan bisa dibuat, (Kedua),
Penyajian Data, seperti menyusun data dan mempresentasikan data dengan
baik agar lebih mudah untuk dipahami. Penyajian bisa berupa matrik, gambar,
skema, jaringan kerja, tabel dan seterusnya. (Ketiga), Menarik Kesimpulan
atau melakukan verifikasi, proses penarikan kesimpulan awal masih belum
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lain guna memastikan data yang dianggap benar atau mungkin semua benar
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Indonesia dan Bantaeng berada pada nomor urut 12.

Kabupaten Bantaeng yang didukung dengan wilayah geografis
memberikan kelimpahan terhadap keberadaan potensi sumberdaya perikanan
dengan kelimpahan ikan-ikan pelagis dan demersal bernilai ekonomis tinggi,
wilayah pantai yang subur untuk kegiatan Budidaya rumut laut, maupun
kawasan daratan yang memiliki topografi tanah layak untuk melakukan
kegiatan perikanan budidaya tambak dan kolam. Selain potensi sumberdaya
perikanan, perairan di Kabupaten Bantaeng juga memiliki potensi untuk
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pengembangan pariwisata bahari yang hal ini didukung oleh hamparan pasir
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kemiringan lebih dari 40 meter. Kabupaten Bantaeng mempunyai batas-batas

sebagai berikut :

> Sebelah Utara berbatasan dengan Pegunungan Lompo Battang Kabupaten
Gowa dan Kabupaten Sinjai

» Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba

» Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores

» Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto
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Letak geografi Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga

dimensi, yakni bukit pegunungan, lemba dataran dan pesisir pantai, dengan
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Gambar 4.1 Peta Pemanfaatan Ruang Pesisir Kabupaten Bantaeng
Sumber: RZWPK Provinsi Sulawesi Selatan, 2019

Tabel 4.1
Luas Wilayah Pesisir Kabupaten Bantaeng

No Kecamatan Luas Wilayah (Km®)
1 Bantaeng 835

2 Bissappu 7.38

3 Pajukukang 41.95

Sumber : DKP Bantaeng, 2018




Tabel 4.2
Jumiah Penduduk pesisir Kabupaten Bantaeng
Jumlah
Jumlah Presentasi
N tan i
0 | Kecama iwa) (%)
1 Bantaeng 38
Bi 32
3 | Pa A
4
S
102.
\”
52. &)
di ) B potensi
0
sum
]
dalam
Bantaeng. ] AWa DF
2. Profil ' g

Berdasarkan ~ Peratran Bupati Kabupaten Bantaeng tentang
Pembentukan, Kedududukan, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng, Struktur organisasi Dinas
Kelautan dan Perikanan adalah sebagai berikut:

a. Kepala Dinas

b. Sekretariat, terdiri atas:
1) Kasubag Umum dan Kepegawaian
2) Kasubag Program dan Keuangan
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¢. Bidang Pengembangan Usaha dan Pengelolaan TPI

1) Seksi Perizinan dan Pencatatan Usaha Perikanan

Bantaeng. Dinas Perikanan Kabupaten Bantaeng dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dan bertanggung jawab kepada Bupati Bantaeng,
dalam pelaksanaan tugas Kepala Dinas berada di bawah koordinasi Sekretariat
Kab. Bantaeng.

Dinas Perikanan Kabupeten Bantaeng adalah perangkat otonomi Daerah
yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagaimana yang tertuang dalam
Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 58 Tahun 2016 ftentang Tugas Pokok,
Fungsi dan Uraian Jabatan Struktural Dinas Perikanan KabupatenBantaeng
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Perikanan mempunyai Fungsi:

a. Merumuskan, mengarahkan dan menyelenggarakan rencana strategi dan
program kerja dinas sesuai dengan visi dan misi daerah;

b. Perumusan kebijakan teknis bidang Perikanan;

c. Penyusunan rencana stratejik bidang Perikanan;

d. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
perikanan;

¢. Pembinaan, pelaksanaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian
tugas bidang Perikanan;
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f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

| prestasi kerja serta mengembangkan karier pegawai:
f. Melakukan monitoring, pengendalian dan evaluasi terhadappelaksanaan
tugas serta melaporkan hasilnya kepada bupati;
2. Memberikan saran dan pertimbangan teknis, serta melaksanakan tugas lain
yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya;
h. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Kepala DinasPerikanan dan
Kelautan bertanggung jawab kepada Bupati,
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B. Strategi Pemerintah Dacrah dalam Pengembangan Sumber Daya Genetik

Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng
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Tahun 2018 menjadi tahun dimana produksi budidaya rumput laut mencapai
angka 84.076/Ton ini meningkat dari tahun 2015 yang hanva sebesar 9.693/
Ton. Hal ini menunjukkan tingkat perkembangan produksi rumput laut yang
sangat signifikan dalam 5 tahun terakhir di Kabupaten Bantaeng.

Jenis komoditi rumput laut yang di budidayakan oleh para petambak
rumput laut adalah jenis eucheuma cottoni dan Sargassum sp. Kedua jenis
rumput laut ini memliki harga yang cukup varian tetapi mampu menopang
perekonomian RTP budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng. Komoditi




52

yang baik dan benar schingga membawa keuntungan bagi petani
rumput laut. Melalui kegiatan penyuluhan tersebut masyarakat
memberikan respon yang sanga baik karena dapat meningkatkan hasil
produksi pertanian rumput lauf mercka.” (Hasil Wawancara dengan
RSP Pada Tanggal 15 2
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pelaksanaan Undang-Undang tentang Pemberdayaan Masyarakat petani
rumput laut. Maka salah satu program yang ditempuh dalam melaksanakan
pengembangan masyarakat tersebut adalah pengembangan budidaya rumput
laut di Kecamatan Pa’jukukang. Hal ini pula sejalan dengan kebijakan

Umum program Kabupaten Bantaeng. Disamping adanya kebijakan
tersebut, strategi arah kebijakan yang ditempuh oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan sangat sejalan yaitu mengembangkan kesempatan usaha dengan
dukungan sarana dan prasarana perikanan dan kelautan yang sangat
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memadai. Seperti hasil wawancara dengan Kabid pemberdayaan masyarakat
terkait kegiatan pendampingan:
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Pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam hal ini Bupati serta dinas
kelautan dan perikanan telah melakukan suatu kegiatan di Kecamatan
pa’jukukang yaitu pengembangan masyarakat petani rumput laut dengan
meningkatkan kegiatan budidaya rumput laut. Pelaksanaan ini mendapat
respon yang positif baik dari pemerintah dan masyarakat, sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan salah satu Ketua Tani Rumput Laut di
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Kabupaten Bantaeng terkait pelaksanaan kegiatan budidaya rumput laut
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yangbarudimmahebmdamn}wﬁbagaimanusinyangberpotensi
mengeloh kreatifitasnya dan persediaan alam. Sebab jika dilihat dari sisi
alam Kabupaten Bantaeng, untuk sektor Kelautan dan Perikanan potensi
pembudidayaan rumput laut memang sangat cocok dengan kondisi alam dan
gelombang laut Kabupaten Bantaeng.

Masyarakat Kabupaten Bantaeng dibagian pesisir umumnya
masyarakat masih mengguluti aktivitas sebagai nelayan penangkap ikan.
Sebagai imbasnya sebagian besar masyarakat mengeluhkan dengan
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Pencapaian tersebut merupakan hasil kerja keras dari masyarakat dan
tentu dukungan dari beberapa elemen pemerintahan di Kabupaten Bantaeng,
Adanya singkronisasi antara kebijakan pemerintah dan keinginan

masyarakat menjadi pemicu utama pencapaian masyarakat menggugah
sebagai nelayan tangkap untuk beralih profesi. Maka pada tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2010 dapat dikatakan bahwa masyarakat pesisir yang

//"m‘ ‘\\ . Q)
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berprofesi sebagai nelayan tangkap sudah tinggal hitungan jadi saja
khususnya masyarakat pelaut di Desa Pa’jukukang.

\\\\\"’h///
NG L | ':’

""/INJV S

:m lhﬁ \

memberikan penyuluhan terhadap masyarakat pemberian bantuan sarana
dan prasarana juga mendapat respon positiv dari para petani rumput laut
sehagai usaha pemerintah dalam mengurangi penangguran utamanya di
wilayah pesisir Kabupaten Bantaeng.
Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan upaya pemerintah
dalam membentuk strategi respon masyarakat melalui program pemberian
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mengatasi masalah kendala tersebut, maka Pemkab Bantaeng dengan
serangkaian melakukan penyuluhan dan pendampingan terhadap beberapa
masyarakat secara intensif. Sebagai hasil yang dapat diperoleh adalah
kualitas Sumber daya Manusia sangat meningkat yang diiringi dengan
peningkatan produktifitas terhadapnya. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan salah satu kepala bagian pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Baniaeng terkait penyuluhan dan pendampingan terhadap
beberapa masyarakat mengenai sumber daya manusia, yang mengatakan:
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Disamping penggalian potensi masyarakat pesisir, pemerintah
Kabupaten Bantaeng mewajibkan bagi masyarakat agar penggunaan lahan
wilayah pesisir di manfaatkan sebagai lahan yang dapat meraup keuntungan
yang besar. Tidak tinggal diam, masyarakat pesisir yang rata-rata memiliki
lokasi yang masih kosong dijadikan sebagai wilayah pertanian rumput laut.
Dominannya dan besarnya pengaruh harga rumput laut dipasaran membuat
warga pesisir meningkatkan produktifitas mereka dengan sebaik-baiknya.
Seperti hasil wawancara dengan Kabid Pemberdayaan masyarakat dalam




langkah meningkatkan potensi yang ada melalui pengembangan dan
budidaya rumput laut:
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sentra pertanian rumput laut di Kecamatan Pa’jukukang. Wilayah tersebut
dapat dilihat dari peta berikut ini :

Gambar 4.2
Lokasi Pemanfaatan Ruang Wilayah Pesisir Kecamatan Pajukukang
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budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng telah menjorok kelaut dengan
luas perkembangan hampir mencapai panjang 3-4 Km. Hal ini dipertegas
oleh ketua kelompok tani rumput laut dalam sesi wawancara terkait
perkembangan luas areal pembudidayaan rumput laut di Kabupaten
Bantaeng yang menjadikan wilayah pesisir sebagai wilayah yang terbaik
sebagai lokasi budidaya rumput laut, yang mengatakan bahwa :

“Budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng sangatlah tepat dan
sesuai dengan kondisi alam serta gelombang lautnya. Sehingga
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perkembangan yang terjadi sudah menjadikan rumput sebagai
aktivitas tersibuk untuk masyarakat pesisir di beberapa wilayah di
Kecamatan. Perkembangan ini pula tidak luput dari aktivitas yang
dilakukan para petani yang serfia ari i j
laut sebagai bagian hidup’ m
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Grafik Persentase Penduduk Pesisir Kecamatan di Kabupaten Bantaeng

Persentase Jumlah penduduk Pesisir
berdasarkan kecamatan

B Bantaeng
® Bisappu
® Pajukang
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Dari gambar grafik diatas diketahui bahwa Kecamatan Bantaeng,

’ //’*uwd \\

27

1 ¥: 0.876 ; ; 39.0
2 Blmppu 15.923 16.077 | 32.000 31.2
3| Pajukukang 15.137 15410 | 30.547 20.8

Total 50.936 51560 | 102.496 | 100

Sumber Data: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantaeng, 2019
Dari tabel diatas terlihat bahwa kecamatan yang dominan memiliki
penduduk terbanyak petani rumput laut adalah kecamatan Bantaeng,
menyusul Kecamatan Bissappu dan kemudian menyusul Kecamatan
Pajukukang. Akan tetapi Kecamatan Pajukukang untuk sekarang ini
Kecamatan Pajukukang dijadikan sebagai wilayah percontohan dan lokasi
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jenis rumput laut yang dibudidayakan mengalami kerusakan karena diserang
hama.

Salah satu program dinas kelautan dan perikanan Kabupaten Bantaeng
masyarakat dengan menyediakan produsen yang siap membeli hasil
produksi pertanian rumput laut masyarakat. Para produsen langsung
mendatangi masyarakat secara langsung sehingga para petani rumput laut




Selanjutnya adalah perlunya penyediaan sarana dan prasaran sehingga akses
untuk mencapai lokasi budidaya rumput laut terbilang mudah dijangkau.
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walaupun terkenal sebagai masyarakat yang mampu mengoptimalkan
sumber daya lokal yaitu pembudidayaan rumput laut. Masalah yang paling
di rasakan oleh para petani adalah tidak adanya harga yang secara konstan
untuk penjualan rumput laut. Ketidakjelasan informasi harga ini menjadikan
petani hanya mampu memperoleh pendapatan yang tidak sepadan dengan
jerih payah yang dilalui setiap hari.

Untuk jelasnya, para petani hanya mampu memperoleh harga jual dari
penjual pengumpul bukan dari harga yang sebenarnya. Namun karena petani
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yang sebenarnya. Tentu hal ini menjadi kerugian yang cukup besar terhadap
para petani rumput laut. Harapan yang perlu dan sangat diinginkan oleh para
petani adalah adanya informasi harga yang jelas dan sesuai harga yang

berlaku.

Masalah pemasaran merupakan salah satu dari banyak masalah yang
dihadapi perusahaan sehari-hari sejalan dengan perkembangan kehidupan
perekonomian sekarang ini tidak terlepas dari persaingan yang datang dari




perusahaan-perusahaan lain  yang sejenis atau scrupa, sehingga
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Bukan untuk menghilangkan mata pencaharian pedagang pengumpul,
akan tetapi lebih mendorong terjadinya proses jual-beli atau tawar
menawar yang schat. Bukan hanya itu, perlu pula informasi berapa
jumlah pedagang pegumpul dan pedagang besar yang ada di Bantaeng
supaya petani mempunyai posisi tawar untuk menjual produksinya.
Selanjutnya instansi terkait menyebarkan informasi-informasi itu”
(Hasil Wawancara dengan ADR Pada Tanggal 15 Agustus 2020),

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan kurang
transparannya harga rumput laut membuat petani merasa kesulitan dalam
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pemerintah Kabupaten Bantaeng perlu menentukan harga eceran tertinggi
bagi kegiatan usaha rumput laut.
Studi kelayakan bisnis a
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- cenderung memperhatikan kualitas dan kuantitas. Hal tersebut
cenderung membuat pihak kami menaikkan atau menurunkan harga,
tergantung kebijakan pemerintah juga. Terlebih berbagai penyakit
yang menyerang rumput laut membuat kualitasnya berkurang.” (Hasil
Wawancara dengan SLM Pada Tanggal 19 September 2020)

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan persoalan harga
pasar terkait pembelian hasil rumput laut dari petani bergantung kepada
kualitas dan kebutuhan pasar global. Berbagai macam penyakit yang
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produsen juga cenderung membeli hasil pertanian rumput laut dengan harga
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rumput laut. Selain itu pemerintah Kabupaten Bantaeng perlu melakukan
perbaikan dengan memberikan legalitas dan izin kepada para produsen yang
akan membeli hasil produksi masyarakat, dimana para produsen tersebut
semakin banyak dan membeli dengan kisaran harga yang berbeda pula.
Tentu persaingan pasar tersebut akan mempengaruhi pendapatan daerah jika
tidak segera di selesaikan oleh para pemangku kebijakan.
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Pemerintah Daerah dalam
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kegiatan ini tidak ada yang memfasilitasi termasuk pelatihan yang diberikan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kabid pemberdayaan masyarakat

“Hal yang palin penting dalam menjalankan program pemberdayaan
masyarakat adalah dengan memberikan edukasi kepada masyarakat itu
sendiri tentang metode pengembangan rumput laut agar terus
berlangsung demi meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sehingga
melalui itu kami bekerjasama dengan pihak swasta dan pergueuan
tinggi agar dapat memberikan edukasi kepada masyarakat melalui
penyuluhan.” (Wawancara dengan AA tanggal 15 Agustus 2020).




Hasil wawancara dengan informan menunjukkan adanya kerjasama
vang dilakukan pemerintah dengan beberapa instansi termasuk lembaga
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Usaha yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantaeng ini
berharap dapat dioptimalkan oleh masyarakat petani rumput laut. Sebab
hasil dan dampaknya akan dirasskan langsung oleh masyarakat petani
rumput laut itu sendiri. Dimana dampak ini akan dirasakan secara langsung
melalui perbaikan kualitas perekonomian masyarakat itu sendiri. hal

tersebut di uangkapkan oleh ketua kelompok tani terkait pentingnya
program pemberdayaan masyarakat petani rumput laut:

“Parisipasi aktif dari masyarakat yang berprofesi scbagai petani
rumput laut perlu di kembangkan dalam mendukung program
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pemerintah yang berkaitan dengan pemberdayaan melalui penyuluhan

yang layak bagi para mas . berprofesi sebagai petani
wancars R tanggal 15 Agustus 2020).
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Kebijakan pemerintah Kabupaten Bantaeng tentang pemberdayaan
masyarakat pesisir tertuang dalam Perda Kabupaten Bantaeng yang
mengarahkan masyarakat agar benar-benar mengelola potensi sumber
daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar masyarakat sehingga
benar-benar mampu menjadi komoditi yang meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh kepala dinas
perikanan dan kelautan tentang program peningkatan kesejahteraan

petani rumput laut;
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“Meningkatkan kemampuan dan kapasitas petani dan nelayan serta
kelembagaan petani dan nelayan dalam menjalankan usalmnya yang
produktif, ma]u. modmm. berdaya §nmlg, mnmpmlym pangsa pasar
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Sehingga pemerintah mampu mengaplikasikan Peraturan Daerah dengan
baik untuk kepentingan dan kebaikan dari pada masyarakatnya sendiri.
Hal ini pula yang coba di aplikansikan oleh Dinas Kelautan dan

Perikanan dimana dalam visi dan misi Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bantaeng pelaksanaan Perda tersebut perlu mendapatkan hasil
yang lebih besar. Untuk itu, pemberdayaan masyarakat pesisir yang
dilakukan pemerintah dan jajarannya adalah merupakan hak dan tugas
pemerintah.
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diperhatikan dalam mengelola sumber daya manusia adalah mengenai
penempatan kerja aparatur.

Sumber Daya menjadi faktor penghambat utama bagi
keberlangsungan kegiatan usaha masyarakat petani rumput laut karena
sumber daya manusia yang handal sangat kurang. Hasilnya adalah tidak
adanya kegiatan tambahan bagi masyarakat dan tertutupnya masyarakat
dengan dunia luar. Hal ini menjadi jelas, karena masyarakat petani rumput
laut hanya berharap bantuan penuh dari masyarakat dan bimbingan dari
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Dinas Kelautan dan Perikanan. Dampak lain adalah stok rumput laut yang

terusmenmnsehinggahelumdapm ikatakan dalam skala nasional karena
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itu tidak akan mampu mempertahankan keberadaannya, mengembangkan
dan memajukan dimasa yang akan datang. Untuk itu, dibutuhkan sumber
daya manusia yang berkualitas dalam menunjang tugas yang menjadi
tanggungjawab organisasi.

Pada dasarnya tanggung jawab yang berkaitan dengan kegiatan pada

sektor kelautan menjadi tanggung jawab dari Dinas Kelautan dan Perikanan.
Tetapi orientasi kerja lembaga tersebut tidak hanya memperhatikan tentang
pertanian rumput laut semata namun semua komoditi ekonomi masyarakat




di bidang kelautan juga harus di perhatikan sehingga perlu membentuk

lembaga khusus yang menangani budidaya rumput laut. Sebagaimana hasil
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Disamping kurangnya sumber daya manusia bagi petani rumput laut
di Kabupaten Bantaeng, penghambat lain adalah tidak adanya akses yang
ini sangat diprihatinkan masyarakat dan pemerintah Kabupaten Bantaeng,
dan sampai saat ini pemerintah Kabupaten Bantaeng masih mencari
kerjasama di bidang perdagangan utamanya perdagangan rumput laut
dengan pihak lain yang lebih siap dan bersedia. Seperti hasil wawancara




dengan kepala dinas kelautan dan perikanan tentang relasi guna

Selanjutnya akses yang tidak menentu, naik turunnya harga karena
monopoli pasar yang di lakukan oleh beberapa pengusaha yang membeli
hasil pertanian rumput laut masyarakat dengan demikian pemerintah
Kabupaten Bantaeng mencoba membangun komunikasi dengan perusahaan
peningkatan kesejahteraan masyarakat dari kegiatan pertanian dapat benar-
benar terwujud,
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dapat berkembang sesuai dengan perkembangan dunia.

Strategi Pasar, pemerintah Kabupaten Bantacng perlu
melakukan perbaikan dengan memberikan legalitas dan izin
kepada para produsen yang akan membeli hasil produksi
masyarakat, dimana para produsen tersebut semakin banyak dan

o isaran harga yang berbeda pula.




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pemerintah daerah dalam

1. Strategi bagi daerah harus lebih dikembangkan schingga
pembangunan daerah dapat bertahan lebih lama dan menjadi pusat
percontohan untuk daerah-daerah lain.

2. Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah sudah sepantasnya dapat
berhasil dan mampu dinikmatai oleh masyarakat seperti yang terjadi
di Kabupaten bantaeng
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